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ABSTRAK

ST Elevasi Myocardial Infarction (STEMI) merupakan penyakit yang
menyumbang sekitar 14,38% dari total penyebab kematian di Indonesia pada tahun
2023 yang dapat mengakibatkan penurunan curah jantung. Peran perawat dalam
penanganan penurunan curah jantung juga dapat mendukung terapi medis seperti
pemberian terapi komplementer yaitu Slow Stroke Back Massage (SSBM) yang
bertujuan untuk mengurangi faktor pencetus dari penurunan curah jantung yaitu
ketegangan dan kecemasan pasien. Metode penelitian yang digunakan adalah studi
kasus, dengan pendekatan asuhan keperawatan pada pasien. Subjek penelitian ini
adalah Ny. M berusia 56 tahun dengan diagnosa medis STEMI. Data didapatkan
dengan wawancara, observasi dan pemeriksaan fisik, serta studi dokumentasi di
Ruang IGD RS Mardi Waluyo Blitar pada tanggal 9 September 2024. Hasil
penelitian yang telah dilakukan selama 44 menit, dengan dilakukan intervensi
SSBM sekali dalam durasi 10 menit, dapat mengurangi nyeri dada dari skala 6
menjadi 4, nadi membaik dari 110x/menit menjadi 104x/menit, dan tekanan darah
membaik dari 191/81 mmHg menjadi 141/81 mmHg. Penerapan intervensi SSBM
terbukti efektif sebagai terapi pendukung dari medis dalam mengatasi masalah
penurunan curah jantung pada pasien dengan diagnosa medis STEMI. Terapi ini
juga membangun hubungan terapeutik antara pasien dan perawat.
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